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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

The oil and gas services industry faces major challenges due to 

energy price fluctuations, geopolitical uncertainty, and regulatory 

pressure for efficiency and sustainability. State-owned oil and gas 

companies are required to remain competitive by enhancing 

innovation, yet an operational culture focused on efficiency often 

limits employees' innovative work behavior (IWB). Ambidextrous 

leadership, which combines open behavior (idea exploration) and 

closed behavior (idea exploitation), is seen as a solution to support 

innovation without sacrificing efficiency. This study aims to analyze 

the influence of ambidextrous leadership on the innovative work 

behavior of employees in state-owned oil and gas service companies. 

The method used is a quantitative-explanatory approach with 

Structural Equation Modeling (SEM) analysis using SmartPLS. 

Data was collected through a questionnaire completed by 150 

permanent employees using purposive sampling. The results 

indicate that ambidextrous leadership has a positive and significant 

effect on all dimensions of innovative work behavior, particularly in 

Idea Generation and Idea Championing, although the impact on 

idea implementation remains limited. Therefore, companies need to 

strengthen their ambidextrous leadership strategies and create a 

more supportive work environment for innovation implementation to 

remain competitive in the rapidly evolving oil and gas industry. 
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1. PENDAHULUAN 
Industri jasa minyak dan gas (migas) pada tahun 2025 dihadapkan pada berbagai 

tantangan eksternal dan internal. Dari sisi ekonomi, volatilitas harga energi dan 
ketidakpastian global tetap tinggi. OPEC+ berupaya menstabilkan harga minyak (Brent) di atas 
USD 80 per barel, namun dinamika geopolitik dan permintaan membuat target tersebut sulit 
dipertahankan (Flowers, 2025). Gejolak seperti potensi perang dagang atau konflik regional 
dapat mengurangi pertumbuhan permintaan energi dunia, misalnya menurunkan permintaan 
minyak global hingga ratusan ribu barel per hari (Flowers, 2025). Hal ini berdampak langsung 
pada perusahaan jasa migas yang pendapatannya sangat bergantung pada investasi dan 
aktivitas eksplorasi-produksi klien mereka. 

Dari aspek regulasi, tekanan efisiensi dan keberlanjutan semakin mengemuka. Pemerintah 
Indonesia memberlakukan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 yang mengamanatkan 
efisiensi belanja dalam APBN/APBD. Kebijakan ini mewajibkan K/L dan BUMN, termasuk di 
sektor migas, untuk meninjau ulang anggaran dan menghilangkan pemborosan dengan target 
penghematan negara yang dicanangkan mencapai Rp306,69 triliun, sehingga BUMN migas 
dituntut meningkatkan kinerja dengan sumber daya yang lebih terbatas. 

Secara geopolitik, tahun 2025 ditandai tuntutan transisi energi bersih di tengah kebutuhan 
energi fosil yang masih besar. Komunitas global mendorong pengurangan emisi karbon sesuai 
Kesepakatan Paris, namun realisasi transisi berlangsung bertahap. Investasi dunia pada energi 
terbarukan mencapai rekor tertinggi pada tahun sebelumnya, mencerminkan pergeseran 
menuju energi bersih (Dougans et al, 2025). Meski demikian, banyak eksekutif industri migas 
memperkirakan puncak permintaan minyak bumi baru akan terjadi sekitar 2030-an dan target 
net-zero emissions secara global mungkin mundur hingga 2070. Alhasil, perusahaan migas 
menghadapi dual challenge: harus memenuhi kebutuhan energi saat ini (yang masih 
didominasi minyak & gas) sembari bertransformasi menuju bisnis rendah karbon. Tekanan 
untuk meningkatkan efisiensi energi dan mengembangkan portofolio energi bersih dirasakan 
di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Bagi industri jasa migas, hal ini berarti layanan harus 
disesuaikan untuk mendukung operasi klien yang lebih efisien dan ramah lingkungan seperti 
teknologi pengeboran hemat energi, servis untuk proyek geothermal atau carbon capture 
storage, agar tetap relevan dalam lanskap energi yang berubah. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan di atas, peran kepemimpinan menjadi krusial. 
Khususnya, konsep kepemimpinan ambidextrous dipandang relevan sebagai jawaban atas 
dilema antara tuntutan inovasi dan efisiensi operasional. Kepemimpinan ambidextrous 
didefinisikan sebagai kemampuan seorang pemimpin untuk mendorong dua orientasi yang 
berlawanan namun saling melengkapi secara bersamaan, yaitu eksplorasi dan eksploitasi 
(Rosing et al., 2011; Zacher & Wilden, 2014). Pemimpin ambidextrous harus mampu 
menggalakkan eksperimen, pembaruan, dan ide-ide baru, sambil tetap memastikan kinerja 
rutin berjalan optimal dan terkontrol. Gaya kepemimpinan ini sebagai salah satu pendekatan 
kepemimpinan paling efektif dalam mendorong inovasi organisasi, dibandingkan gaya 
kepemimpinan tunggal yang hanya berfokus pada satu orientasi (Akıncı et al, 2022) 

Peran serta gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 
organisasi dan peningkatan produktivitas kreatif karyawan. Walaupun literatur yang ada telah 
mengakui pentingnya peran kepemimpinan dalam konteks tersebut, penelitian mendalam 
terkait pengaruh kepemimpinan terhadap perilaku kerja inovatif masih terbatas, terutama 
dalam konteks BUMN jasa migas. Industri jasa migas sering kali terkendala oleh paradigma 
operasional konvensional yang berfokus pada efisiensi dan eksploitasi sumber daya, sehingga 
membatasi kemampuan perusahaan untuk beradaptasi terhadap inovasi berkelanjutan. 
Hambatan ini juga berdampak pada kinerja individu, karena kurangnya dukungan terhadap 
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inovasi dapat membatasi potensi kreativitas dan kontribusi karyawan terhadap 
pengembangan organisasi (Chen et al., 2006; Lyu et al., 2022). Padahal, inovasi yang responsif 
terhadap tantangan operasional, teknologi, dan regulasi tidak hanya mempengaruhi posisi 
kompetitif perusahaan, tetapi juga berdampak langsung terhadap produktivitas serta 
kreativitas karyawan dalam menghasilkan solusi yang adaptif terhadap dinamika industri. 

Beberapa studi telah mengkaji pendekatan kepemimpinan ambidextrous, namun fokus 
kajiannya masih terbatas pada konteks tertentu. Misalnya, penelitian terkait pengaruh 
kepemimpinan ambidextrous terhadap budaya organisasi (Rus et al., 2024), kinerja organisasi 
(Yasmeen & Ajmal, 2023; Zheltoukhova, 2014), kemampuan adaptasi organisasi (Schulze & 
Pinkow, 2020), dan pengaruh kepribadian terhadap perilaku kerja inovatif (Zuraik et al., 
2020). Selain itu, beberapa penelitian lain mengeksplorasi peran kepemimpinan 
ambidextrous di sektor publik (Trong Tuan, 2017; Kousina & Voudouris, 2023) serta sektor 
usaha kecil dan menengah (Heinze et al., 2022). Walaupun hasil penelitian tersebut 
memberikan kontribusi terhadap pemahaman konsep kepemimpinan ambidextrous, konteks 
yang dikaji belum sepenuhnya mewakili karakteristik industri jasa migas, yang memiliki 
dinamika dan tantangan unik, termasuk ketatnya regulasi, fluktuasi harga energi, serta 
tuntutan efisiensi dan keberlanjutan operasional. 

Perilaku Kerja Inovatif (Innovative Work Behavior/IWB) memberikan hasil positif yang 
signifikan bagi individu maupun organisasi. Pada tingkat individu, IWB telah dikaitkan dengan 
peningkatan retensi karyawan, peningkatan kepuasan karier, serta perbaikan dalam 
kesejahteraan psikologis (Dayanti, 2024). Karyawan yang secara aktif berpartisipasi dalam 
proses inovasi umumnya mengalami tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, pertumbuhan 
profesional yang lebih baik, dan rasa memiliki terhadap pekerjaan mereka secara psikologis. 

IWB umumnya dikonseptualisasikan sebagai proses multi-tahap yang mencakup beberapa 
perilaku yang saling terkait (Dahiya & Raghuvanshi, 2022). Setiap tahap menuntut 
keterampilan dan perilaku yang berbeda dari karyawan, sehingga menyoroti kompleksitas 
proses inovasi dalam konteks organisasi. Sifat multidimensi dari IWB mencerminkan 
kenyataan bahwa inovasi jarang terjadi sebagai suatu peristiwa tunggal, melainkan 
berkembang melalui serangkaian aktivitas dan perilaku yang saling berkaitan. Penelitian 
menegaskan bahwa meskipun dimensi-dimensi tersebut secara konseptual bersifat berbeda, 
dalam praktiknya sering terjadi tumpang tindih ketika karyawan bergerak secara iteratif 
melalui berbagai aspek dalam proses inovasi (Li-Rong, 2009). 

Manfaat IWB yang meluas ini menegaskan pentingnya strategi organisasi dalam 
mendorong perilaku kerja inovatif, terutama di tengah tekanan yang semakin besar untuk 
berinovasi dan beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis. Temuan ini menyoroti mengapa 
memfasilitasi IWB menjadi prioritas bagi organisasi yang berpikir maju, yang berupaya untuk 
meningkatkan baik kepuasan karyawan maupun kapabilitas inovasi organisasi (Yasmeen & 
Ajmal, 2023). 

Penelitian ini akan berkontribusi dengan menambahkan wawasan terhadap 
kepemimpinan yang berkaitan dengan perilaku inovatif karyawan dalam konteks BUMN jasa 
migas. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya pengetahuan yang ada mengenai 
kepemimpinan dan inovasi dalam organisasi serta memberikan bukti ilmiah bahwa pemimpin 
yang mengombinasikan perilaku terbuka (opening behaviour) dan tertutup (closing 
behaviour) cenderung lebih berhasil dalam mendorong perilaku inovatif. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kepemimpinan ambidextrous mencakup kombinasi antara perilaku terbuka (opening 
behaviors) yang mendorong eksplorasi dan perilaku tertutup (closing behaviors) yang 
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mendorong eksploitasi (Zacher & Wilden, 2014; Rosing & Zacher, 2023). Terdapat dua 
kelompok perilaku yang terkait dengan kepemimpinan ambidextrous. Kelompok pertama 
adalah perilaku terbuka yang mendorong kreativitas, pengambilan risiko, dan penciptaan ide-
ide baru. Kelompok kedua adalah perilaku tertutup yang berfokus pada penyempurnaan, 
implementasi, dan realisasi ide-ide tersebut (Mascareño et al., 2021; Rosing & Zacher, 2023). 

Kepemimpinan ambidextrous meningkatkan eksplorasi peluang dengan menyeimbangkan 
perilaku eksplorasi dan eksploitasi, yang sangat penting untuk mengidentifikasi peluang-
peluang baru (Jia et al., 2022). Pemimpin yang menunjukkan perilaku terbuka mampu 
mendorong karyawan untuk mengeksplorasi kemungkinan baru dan menemukan solusi 
inovatif (Klonek et al., 2023). Selain mendorong batasan dalam menemukan peluang, perilaku 
terbuka dari pemimpin ambidextrous juga berhubungan positif dengan proses generasi ide. 
Perilaku ini menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas dan pengembangan ide-ide 
baru (Hafeez et al., 2019; Babu et al., 2024). Meskipun rincian spesifik terkait investigasi 
informasi masih terbatas, aspek eksplorasi dalam kepemimpinan ambidextrous diyakini 
mendukung proses investigasi informasi yang menyeluruh sebagai bagian dari proses inovasi 
(Jia et al., 2022; Klonek et al., 2023). 

Kepemimpinan ambidextrous juga mendukung proses pencapaian dukungan terhadap ide 
(Idea Championing) dengan mendorong baik proses generasi maupun promosi ide. Perilaku 
terbuka berperan dalam menghasilkan ide, sementara perilaku tertutup berperan dalam 
mendukung dan merealisasikan ide-ide tersebut (Hafeez et al., 2019; Mascareño et al., 2021). 
Interaksi antara perilaku terbuka dan tertutup memastikan bahwa ide tidak hanya dihasilkan, 
tetapi juga didukung dan diimplementasikan secara efektif (Zacher & Wilden, 2014). 
Selanjutnya, perilaku tertutup dari pemimpin ambidextrous sangat penting dalam tahap 
implementasi ide. Perilaku ini memastikan bahwa ide-ide disempurnakan, dikembangkan, 
dan diwujudkan (Rosing & Zacher, 2023). Studi menunjukkan bahwa kepemimpinan 
ambidextrous berpengaruh positif terhadap proses implementasi ide, yang pada akhirnya 
meningkatkan kinerja inovatif (Zacher & Wilden, 2014; Hafeez et al., 2019). 

Penelitian ini akan mendalami pengaruh kepemimpinan ambidextrous terhadap perilaku 
kerja inovatif karyawan BUMN Jasa Migas. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji bagaimana kepemimpinan ambidextrous yang merupakan kombinasi antara 
perilaku terbuka (opening behaviors) yang mendorong eksplorasi, kreativitas, dan penciptaan 
ide-ide baru dan perilaku tertutup (closing behaviors) yang berfokus pada penyempurnaan, 
implementasi, dan realisasi ide—berkontribusi terhadap setiap dimensi dalam proses perilaku 
kerja inovatif. 

Dimensi-dimensi perilaku kerja inovatif yang dianalisis mencakup lima aspek utama, yaitu: 
eksplorasi peluang (Opportunity Exploration), generasi ide (Idea Generation), investigasi 
informasi (Information Investigation), pencapaian dukungan ide (Idea Championing), dan 
implementasi serta aplikasi ide (Idea Implementation and application). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana kepemimpinan ambidextrous berperan dalam 
mendorong karyawan untuk terlibat aktif dalam setiap tahap proses inovasi tersebut. 
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Gambar 1. Model Konseptual Pengaruh Kepemimpinan Ambidextrous terhadap Perilaku 

Kerja Inovatif 
 

3. METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional ganda (multiple correlational research) 

yang bertujuan untuk mengkaji hubungan antara lebih dari dua variabel dalam suatu 
peristiwa yang telah ada dan terjadi hingga saat ini atau di masa lalu, tanpa melakukan 
perubahan terhadap variabel independen (Gravetter & Forzano, 2012). Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif-eksplanatori, di mana kuesioner terkait 
kepemimpinan ambidextrous dan lima dimensi dari perilaku kerja inovatif (Innovative Work 
Behavior/IWB) akan didistribusikan sebagai data primer untuk mengeksplorasi hubungan 
antara ketiga variabel yang diukur. 

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, digunakan teknik analisis Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS. Dimensi waktu dalam 
penelitian ini menggunakan metode cross-sectional, yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
pada satu titik waktu tertentu (Schindler, 2019). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada data asli yang 
dikumpulkan langsung dari partisipan penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
sumber lain seperti literatur yang telah diterbitkan, laporan, atau basis data (Schindler, 2019). 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui self-administered survey, di mana responden 
mengisi kuesioner secara mandiri tanpa kehadiran peneliti. Survei ini menggunakan skala 
Likert untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan subjek terhadap pernyataan 
yang diajukan, sebagaimana dijelaskan oleh Schindler (2019) dan Sekaran & Bougie (2016). 
Untuk mempermudah proses konsolidasi data dan memenuhi permintaan dari PT XYZ terkait 
distribusi kuesioner, digunakan kuesioner online melalui Microsoft Form. Pendekatan ini 
dipilih untuk memungkinkan pengumpulan data yang lebih efisien serta memberikan 
kemudahan akses dan respons bagi partisipan yang terlibat. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh 
elemen, seperti peristiwa, benda, atau individu yang memiliki karakteristik serupa dan 
menjadi fokus utama penelitian. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 150 karyawan tetap 
yang telah berhasil menyelesaikan program pengembangan kepemimpinan, dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena penelitian 
menargetkan segmen khusus yang telah ditentukan sebelumnya (Gravetter & Forzano, 2012). 

Variabel kepemimpinan ambidextrous diukur menggunakan dua jenis perilaku, yaitu 
opening behavior dan closing behavior, yang masing-masing terdiri dari 7 butir pernyataan, 
sehingga total terdapat 14 butir pernyataan untuk variabel ini (Mackenzie et al., 2001; Van 
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der Linden, 2014). Sementara itu, variabel perilaku kerja inovatif diukur melalui lima tahapan 
berbeda, yakni Opportunity Exploration yang terdiri dari 3 butir pernyataan, Idea Generation 
sebanyak 4 butir pernyataan, Information Investigation sebanyak 3 butir pernyataan, Idea 
Championing sebanyak 4 butir pernyataan, serta Idea Implementation and application 
sebanyak 6 butir pernyataan (Dahiya & Raghuvanshi, 2022). 

 

 
Gambar 2.  Model analisis jalur penelitian 

 
Model penelitian kemudian dianalisis secara inner, outer model dan uji hipotesis 

menggunakan Software SmartPLS 4.1. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Goodness of fit Model 

Dalam SmartPLS, terdapat beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur 
goodness of fit, jika sesuai dengan model kriteria maka dapat dikatakan good fit namun jika 
berada di luar ketentuan maka dinyakan marginal fit. Nilai SRMR kurang dari 0,08 (good fit), 
0.10 masih acceptable fit dan  lebih besar dari itu tergolong marginal fit, selanjutnya nilai pada 
d_ULS harus diatas  >2.000 dan d_G harus diatas >0.900 nilai NFI harus diatas 0,900. RMS 
Theta lebih besar dari  0,12  nilai NFI dapat dikategorikan dengan kriteria nilai GoF adalah 0,10 
(GoF small), 0,25 (GoF medium) dan 0,36 (GoF large).(Hair et al., 2022, p. 189). 
 

Tabel 1. Goodness of fit Model 

Kriteria Cut Off Estimated model Keterangan 

SRMR < 0.08 0.089 Marginal fit 
d_ULS >2.000 4.664 fit 
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d_G >0.900  1.127 fit 
Chi-
square 

354.300 869.887 Marginal fit 

NFI >0.900  0.741 Marginal fit 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informasi sebagai berikut : 

1. Nilai SRMR pada estimated model adalah sebesar 0.089 lebih besar 0,08 maka 
dinyatakan berada pada kategori fit. 

2. Nilai d_ULS pada estimated model adalah sebesar 4.664 lebih besar 2.000 maka 
dinyatakan berada pada kategori Margnial fit. 

3. Nilai d_G pada estimated model adalah sebesar 1.127 lebih besar 0,900 maka 
dinyatakan berada pada kategori fit. 

4. Chi-square pada estimated model adalah sebesar 869.887 lebih besar 354.300 
maka dinyatakan berada pada kategori Margnial fit. 

5. Nilai NFI pada estimated model adalah sebesar 0.741 lebih kecil 0,900 maka 
dinyatakan berada pada kategori marginal fit. 

Goodness of fit Index (GoF Index) 
Evaluasi model struktural selanjutnya adalah mengukur Goodness of fit (GoF) index dimana 

merupakan salah satu indeks untuk pemodelan jalur PLS. Pengukuran indeks pada tahap ini 
menghasilkan validnya suatu variabel dari variabel eksogen dan variabel endogen. Indeks 
Goodness of fit (GoF) pada buku (Ghozali & Latan, 2015) terdapat tiga kategori penilaian, yaitu 
1) 0.1 untuk nilai GoF rendah, 2) 0.25 untuk nilai GoF medium, dan 3) 0.36 untuk nilai GoF 
tinggi. Di bawah ini adalah rumus dari Goodness of fit (GoF) index, yaitu:  
GoF = √𝐴𝑉𝐸 𝑋 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒. 

Tabel 2. Perhitungan nilai Gof test 

Rataan AVE Rataan R kuadrat Gof Keterangan 

0.643 0.250 0.401 Tinggi 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai nilai Gof test pada tabel diatas maka dapat diperoleh 

informasi sebagai berikut :  
1. Nilai GoF model penelitian sebesar 0.401 atau 40.1% tergolong dalam kategori 

tinggi 
2. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diputuskan model penelitian layak untuk 

digunakan 
Collinearity Assessment  

Penilaian collinearity pada model struktural memiliki konsep sama dengan model 
pengukuran formatif yaitu dengan mempertimbangakn nilai VIF. Nilai VIF harus lebih kecil 
dari 5.0. hal tersebut menandakan bahwa model terbebas dari gejala multikolinearitas pada 
semua prediktor terhadap semua respion, sehingga dapat dilakukan pengujian ke tahap 
selanjutnya (Hair et al., 2022, p. 145). 

Tabel 3. collinearity assessment VIF 
Koefisien jalur variabel laten Vif Multikolinearitas  

Ambidextrous Leadership -> Idea Championing 1.000 Tidak 

Ambidextrous Leadership -> Idea Generation 1.000 Tidak 

Ambidextrous Leadership -> Idea Implementation & Application 1.000 Tidak 

Ambidextrous Leadership -> Information Investigation 1.000 Tidak 

Ambidextrous Leadership -> Opportunity Exploration 1.000 Tidak 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
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Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informasi sebagai berikut : 
1. Seluruh Nilai VIF variabel laten lebih kecil dari dari 5.0 (<5.0).  
2. Berdasarkan hasil perhitungan nilai VIF maka seluruh variabel tidak memiliki gejala 

multikolinearitas dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 
 
Coefficient of Determination (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur akurasi prediksi (pendugaan). Secara 
umum nilai R2 sebesar 0,75 dianggap memiliki akurasi pendugaan yang besar, R2 sebesar 0,50 
memiliki pendugaan akurasi yang sedang, dan nilai R2 sebesar 0,25 memiliki akurasi nilai 
pendugaan yang rendah (Hair et al., 2022, p. 195)  Hasil nilai koefisien determinasi dapat 
diketahui pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel Laten R-square R-square adjusted Keterangan 

Idea Championing 0.287 0.282 Sedang 
Idea Generation 0.280 0.275 Sedang 
Idea Implementation & Application 0.176 0.170 Kecil 
Information Investigation 0.265 0.260 Sedang 
Opportunity Exploration 0.240 0.235 Kecil 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
 

Berdasarkan Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informasi sebagai berikut : 
1. akurasi pendugaan model R2 Idea Championing 0.287. Berdasarkan nilai tersebut 

memiliki pendugaan akurasi yang Sedang. Dengan kata lain,  Ambidextrous 
Leadership mempengaruhi sebesar 28.7% sedangkan sisanya 71.3% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model penelitian.  

2. akurasi pendugaan model R2 Idea Generation 0.280. Berdasarkan nilai tersebut 
memiliki pendugaan akurasi yang Sedang. Dengan kata lain,  Ambidextrous 
Leadership mempengaruhi sebesar 28.0% sedangkan sisanya 72.0% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model penelitian.  

3. akurasi pendugaan model R2 Idea Implementation & Application 0.176. 
Berdasarkan nilai tersebut memiliki pendugaan akurasi yang Kecil. Dengan kata 
lain,  Ambidextrous Leadership mempengaruhi sebesar 17.6% sedangkan sisanya 
82.4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.  

4. akurasi pendugaan model R2 Information Investigation 0.265. Berdasarkan nilai 
tersebut memiliki pendugaan akurasi yang Sedang. Dengan kata lain,  
Ambidextrous Leadership mempengaruhi sebesar 26.5% sedangkan sisanya 73.5% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.  

5. akurasi pendugaan model R2 Opportunity Exploration 0.240. Berdasarkan nilai 
tersebut memiliki pendugaan akurasi yang Kecil. Dengan kata lain, Ambidextrous 
Leadership mempengaruhi sebesar 24.0% sedangkan sisanya 76.0% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model penelitian.  

Predictive relevance (Q2) 
Sebagai tambahan untuk mengevaluasi besarnya nilai R2 sebagai kriteria dari akurasi 

prediksi, peneliti dapat menggunakan nilai Stone-Geisser Q2. Nilai Q2 didapatkan dengan 
menggunakan prosedur blindfolding. Sebagai pengukuran relatif dari relevansi prediktif, nilai 
0,02 dianggap memiliki relevansi prediktif yang kecil, 0,15 memiliki relevansi prediktif yang 
sedang, dan 0,35 memiliki relevansi prediktif yang besar (Hair et al., 2022, p. 197) 
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Tabel 5. Predictive relevance (Q2) 

Variabel Laten SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) Keterangan 

Idea Championing 600 49
4.6
16 

0.176 Sedang 

Idea Generation 600 49
2.9
29 

0.178 Sedang 

Idea Implementation & Application 900 81
2.2
78 

0.097 Kecil 

Information Investigation 450 37
7.6
69 

0.161 Sedang 

Ambidextrous Leadership 2100 21
00 

0  

Opportunity Exploration 450 38
1.9
64 

0.151 Sedang 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas maka dapat diperoleh informasi sebagai 
berikut: 

1. Nilai Q2 prediktif relevansi untuk model konstruktif Idea Championing dipengaruhi 
Ambidextrous Leadership sebesar 0.176 dan tergolong dalam memiliki relevansi 
prediktif yang Sedang. 

2. Nilai Q2 prediktif relevansi untuk model konstruktif Idea Generation dipengaruhi 
Ambidextrous Leadership sebesar 0.178 dan tergolong dalam memiliki relevansi 
prediktif yang Sedang. 

3. Nilai Q2 prediktif relevansi untuk model konstruktif Idea Implementation & 
Application dipengaruhi Ambidextrous Leadership sebesar 0.097 dan tergolong 
dalam memiliki relevansi prediktif yang Kecil. 

4. Nilai Q2 prediktif relevansi untuk model konstruktif Information Investigation 
dipengaruhi Ambidextrous Leadership sebesar 0.161 dan tergolong dalam memiliki 
relevansi prediktif yang Sedang. 

5. Nilai Q2 prediktif relevansi untuk model konstruktif Opportunity Exploration 
dipengaruhi Ambidextrous Leadership sebesar 0.151 dan tergolong dalam memiliki 
relevansi prediktif yang Sedang. 

Effect size (f2) 
Sebagai untuk mengevaluasi nilai R2 dari semua variabel endogen dengan menggunakan 

f2. Perbedaan  f2 dengan R2 adalah f2 lebih spesifik pada masing-masing variabel eksogen. 
secara umum nilai 0.02 dianggap memiliki affect size kecil, 0.15 memiliki affect size sedang 
dan 0.35 memiliki affect size besar Berikut adalah tabel nilai f2. (Hair et al., 2022, p. 209). 
 

Tabel 6. effect size nilai f2 

Variabel Laten f-square Keterangan 

Ambidextrous Leadership -> Idea Championing 0.402 Besar 
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Ambidextrous Leadership -> Idea Generation 0.389 Besar 
Ambidextrous Leadership -> Idea Implementation & Application 0.213 Sedang 
Ambidextrous Leadership -> Information Investigation 0.361 Besar 
Ambidextrous Leadership -> Opportunity Exploration 0.315 Sedang 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas maka dapat diperoleh informasi sebagai 
berikut: 

1. Ambidextrous Leadership -> Idea Championing memiliki Nilai model konstruktif 
effect size F2 sebesar 0.402 dan tergolong dalam memiliki nilai pendugaan yang 
Besar. 

2. Ambidextrous Leadership -> Idea Generation memiliki Nilai model konstruktif effect 
size F2 sebesar 0.389 dan tergolong dalam memiliki nilai pendugaan yang Besar. 

3. Ambidextrous Leadership -> Idea Implementation & Application  memiliki Nilai 
model konstruktif effect size F2 sebesar 0.213 dan tergolong dalam memiliki nilai 
pendugaan yang Besar. 

4. Ambidextrous Leadership -> Information Investigation memiliki Nilai model 
konstruktif effect size F2 sebesar 0.361 dan tergolong dalam memiliki nilai 
pendugaan yang Besar. 

5. Ambidextrous Leadership -> Opportunity Exploration  memiliki Nilai model 
konstruktif effect size F2 sebesar 0.315 dan tergolong dalam memiliki nilai 
pendugaan yang Sedang. 

 
Analisis koefisien model struktural digunakan untuk menguji hipotesis dengan cara 

mengetahui hubungan mana yang berpengaruh secara signifikan. Jika nilai p-value < a (0,05) 
maka hubungan tersebut signifikan, sebaliknya jika nilai p-value > a (0,05) maka hubungan 
tersebut tidak signifikan (Hair et al., 2022, p. 152). 

 
Tabel 7. Uji Hipotesis pengaruh langsung model Penelitian 

Hipotesis Koefisien Jalur Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values Keterangan 

H1 Ambidextrous Leadership -> Opportunity 
Exploration 

0.490 6.149 0.000 Diterima 

H2 Ambidextrous Leadership -> Idea 
Generation 

0.529 8.638 0.000 Diterima 

H3 Ambidextrous Leadership -> Information 
Investigation 

0.515 6.732 0.000 Diterima 

H4 Ambidextrous Leadership -> Idea 
Championing 

0.535 8.321 0.000 Diterima 

H5 Ambidextrous Leadership -> Idea 
Implementation & Application 

0.419 8.125 0.000 Diterima 

Sumber : Data penelitian diolah menggunakan software SmartPLS 4.1 tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informasi sebagai berikut: 
1. Ambidextrous Leadership -> Opportunity Exploration memiliki nilai Original Sample 

(O) sebesar 0.490 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai 
tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif signifikan. Maka H1 Diterima 
dan H0 diterima. 

2. Ambidextrous Leadership -> Idea Generation memiliki nilai Original Sample (O) 
sebesar 0.529 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut 

https://doi.org/10.17509/jpm.v10i2


271 | Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran (JP Manper), Volume 10 Issue 2, Juli 2025 Hal 261-274 

DOI: https://doi.org/10.17509/jpm.v10i2  
p- ISSN 2686-5491 e- ISSN 2656-4734   

dapat diketahui terdapat pengaruh positif signifikan. Maka H2 Diterima dan H0 
diterima. 

3. Ambidextrous Leadership -> Information Investigation memiliki nilai Original 
Sample (O) sebesar 0.515 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai 
tersebut dapat diketahui terdapat pengaruh positif signifikan. Maka H3 Diterima 
dan H0 diterima. 

4. Ambidextrous Leadership -> Idea Championing  memiliki nilai Original Sample (O) 
sebesar 0.535 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut 
dapat diketahui terdapat pengaruh positif signifikan. Maka H4 Diterima dan H0 
diterima. 

Ambidextrous Leadership -> Idea Implementation & Application memiliki nilai Original 
Sample (O) sebesar 0.419 dan P Values 0.000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai tersebut 
dapat diketahui terdapat pengaruh positif signifikan. Maka H5 Diterima dan H0 diterima. 
 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan ambidextrous memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap perilaku kerja inovatif (IWB) di BUMN jasa migas, meliputi kelima 
aspek yakni Opportunity Exploration, Idea Generation, Idea Championing, Information 
Investigation, serta Idea Implementation & application. Model penelitian yang digunakan 
terbukti memiliki kelayakan yang tinggi, dan seluruh hipotesis diterima, mengonfirmasi 
bahwa pemimpin yang mampu menyeimbangkan eksplorasi dan eksploitasi dapat 
meningkatkan inovasi karyawan. Oleh karena itu, BUMN jasa migas perlu mengembangkan 
strategi kepemimpinan yang lebih mendukung implementasi inovasi, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang mendorong eksperimen dan penerapan ide baru agar tetap kompetitif 
di era transisi energi dan ketidakpastian industri migas. 

Dalam konteks BUMN jasa migas yang sedang menghadapi transisi energi, temuan 
penelitian ini sangat relevan. Sektor ini perlu beradaptasi dengan perubahan kebijakan global 
mengenai energi terbarukan dan pengurangan emisi karbon, yang membutuhkan inovasi 
tidak hanya dalam teknologi tetapi juga dalam model bisnis dan proses operasional. 
Kepemimpinan ambidextrous menawarkan pendekatan yang menjanjikan untuk mengelola 
tension antara kebutuhan untuk mengeksplorasi peluang baru dalam energi terbarukan 
sambil tetap mengoptimalkan operasi migas konvensional. Dengan menyeimbangkan kedua 
aspek ini, BUMN jasa migas dapat membangun ketahanan jangka panjang di tengah 
ketidakpastian industri. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi hubungan antara 
kepemimpinan ambidextrous dan IWB dalam konteks transisi energi secara lebih spesifik, 
termasuk bagaimana pendekatan kepemimpinan ini dapat memfasilitasi inovasi dalam 
pengembangan energi terbarukan. Selain itu, studi komparatif antara BUMN dan perusahaan 
swasta dalam sektor yang sama dapat memberikan wawasan tentang bagaimana konteks 
kepemilikan mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan dan inovasi. Penelitian masa 
depan juga dapat mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan ambidextrous berinteraksi 
dengan pendekatan kepemimpinan lain seperti kepemimpinan transformasional atau 
kepemimpinan inklusif dalam mempengaruhi inovasi karyawan. 

 
6. CATATAN PENULIS 

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel 
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme. 
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